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PERAN PERDAGANGAN INTERNASIONAL TERHADAP EKSPOR
DAN PERTUMBUHAN EKONOMI SUMATERA SELATAN

Oleh :

Syamsurijal AK, Taufig Marwa, Imam Asngari, M. Subardin

I. PENDAHULUAN

Aliran Klasik yang dimotori oleh Adam
Smith (1776) beranggapan bahwa keberhasilan
suatu negara memetik keuntungan dalam
perdagangan internasional adalah dengan
melakukan spesialisasi. Negara dengan anugrah
sumberdaya alam melimpah akan memiliki
keunggulan mutlak dalam penyediaan bahan
baku atau barang setengah jadi berbasis
sumberdaya alam (seperti pertanian dan
pertambangan) yang diperlukan oleh negara-
negara industri. Negara industri di lain pihak
yang memiliki keunggulan dalam teknologi dan
modal akan berspesialisasi pada produksi barang
manufaktur dan barang jadi. Spesialisasi menjadi
kata kunci untuk memperoleh keuntungan dalam
perdagangan.

Realitasnya tidak semua negara memiliki
keberuntungan mutlak dari sumberdaya seperti
yang telah dikemukan oleh kaum klasik. Oleh
karena itu, berbagai negara terdorong untuk
melakukan kerjasama perdagangan internasional.
Menurut Gerald M. Meier (1989) kerjasama
perdagangan internasional akan mendorong
timbulnya integrasi ekonomi suatu kawasan atau
dunia yang akan memberikan manfaat; (1)
menstimulasi eksistensi dan ekspansi industri
manufaktur dengan basis yang lebih rasional, (2)
meningkatkan manfaat perdagangan (gain from
trade) atau terjadi perbaikan dasar tukar (terms
of trade), (3) menimbulkan persaingan yang
dapat mendorong peningkatan tingkat efisiensi
yang intensif.

Kerjasama  perdagangan internasional
menjadi sangat penting dalam era globalisasi
yang sedang berkembang dengan pesat.
Globalisasi ekonomi - tercermin dari makin
terintegrasinya perekonomian suatu negara ke
dalam perekonomian global. Gejala itu nampak
dalam egiatan finansial, produksi dan
perdagangan yang kemudian mempengaruhi
tatanan ekonomi gabungan antar bangsa
(Djiwandono, 1992: 65). Globalisasi Hal ini
secara nyata dapat dilihat dari pengaruh apa yang
terjadi pada suatu belahan dunia terhadap

kegiatan ekonomi pada belahan dunia lainnya.
Sebagai contoh, Krisis ekonomi di Amerika
Serikat pada tahun 1998 telah menyebabkan
krisis ekonomi global, begitu juga krisis yang
terjadi pada tahun 2008 telah memperlambat
pertumbuhan ekonomi secara global. Krisis
ekonomi global terjadi bukan baru-baru ini saja
tetapi jauh sebelum itu pernah juga terjadi yaitu
pada tahun 1923, 1930, 1940, 1970, 1980, 1990,
dan 1998-2001 (Syamsurijal, 2008), dan krisis
global tahun 2008 (Syamsurijal dan Asngari,
2008b).

Sedangkan dampak dari  kerjasama
perdagangan internasional menurut Hary P.
Bowen dkk. (1998) dalam Syamsurijal (2008)
adalah; (1) adanya peningkatan volume
perdagangan (trade creation), (2) beragamnya
harga, kuantitas dan kualitas komoditi yang
diperdagangkan (welfare), dan (3) timbulnya

pengalihan  perdagangan  misalnya  dari
perdagangan negara yang lebih efisien
pemakaian sumberdayanya menuju Negara yang
kurang efisien pemakaian sumberdayanya (trade
diversion) (Robiani, 2010).

Pada beberapa negara, termasuk Indonesia,
perdagangan internasional khususnya ekspor,
memainkan peranan yang penting dalam
menggerakkan perekonomian nasional, karena
ekspor menghasilkan devisa yang selanjutnya
dapat digunakan untuk membiayai impor dan
pembangunan di sektor-sektor ekonomi lainnya
di dalam negeri. Oleh karena itu secara teoritis
dapat dikatakan bahwa ada korelasi positif antara
pertumbuhan ekspor di satu pihak dan
peningkatan cadangan devisa, pertumbuhan
impor, pertumbuhan output dalam negeri,
peningkatan kesempatan kerja dan pendapatan
masyarakat serta produk domestik bruto (PDB)
(Tulus Tambunan, 2001).

Kemampuan dalam menghadapi liberalisasi
ekonomi khususnya pembentukan Masyarakat
Ekonomi ASEAN, intinya adalah bagaimana
suatu bangsa dapat memanfaatkan potensi
sumberdaya yang ada menjadi peluang untuk
memperoleh keuntungan ekonomi dari kegiatan
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(NSW) dan ASEAN Single Window (ASW)
merupakan salah saty upaya fasiiitasi per-
dagangan di tingkat nasional dan ASEAN untuk
mempermudah dan mempercepat arus perda-
gangan dalam rangka mendukung proses pem-
bentukan ASEAN Econemic Community.  Uji
coba dimaksud difokuskan pada importir prio-
- ritas sebanyak 102. Tujuan yang dapat dicapai
adalah penyederhanaan dokumen impor dan
pemendekan proses bisnis pengurusan perizinan
impor dari 5.5 hari menjadi 8 Jjam. Penerapan di
lima pelabuhan utama, yaitu Tanjung Priok
(Jakarta), Tanjung Perak (Surabaya), Belawan
(Medan) dan Bandara Sockarno Hatta yang
merupakan tempat bongkar muat barang ekspor
impor dengan tingkat volume 90% dari total
ekspor impor Indonesia; GA yang terlibat
menjadi 15 (total instansi yang terlibat perizinan
sesudah penyederhanaan/sebelumnya 34 ins-
tansi); jasa perizinan meliputi ekspor, impor,
pengangkutan udara dan pengangkutan laut. Dj
samping itu, sistem NSW juga mulai di-
ujicobakan dengan ASW pada tanggal 11
Agustus 2008 ditandai adanya pertukaran do-
kumen kepabeanan (SKA dan Form D antara
Indonesia dan Malaysia), Dalam kerjasama itu
didukung dengan komitmen liberlaisasi tarif.
Komitmen liberalisasi tariff CEPT telah men-
capai 92.25 % dari semua produk yang telah
dimasukkan ke dalam inclusion list (L), 88.48 %
memiliki tarif berkisar antara 0-5 % di antara
negara-negara ASEAN. Tarif di antara negara-
negara ASEAN yang telah dihapuskan sebesar
63.42 % dari IL products, rata-rata berkurang
sebesar 2,58% dalam tahun 2007 menjadi 1.95 %
dalam tahun 2008. Keempat, liberalisasi Jasa
ASEAN atau ASEAN Framework Agreement on
Services (AFAS). Sektor Jasa memegang
peranan penting di ASEAN dengan rata-rata 40-
50% GDP negara ASEAN berasal dari sektor

Jasa. liberalisasi jasa dalam kerangka AFAS yang
- mencakup 8 (deiapan) sektor, yaitu: Jasa
- Angkutan Udara dan Laut, Jasa Bisnis, Jasa

Konstruksi, Jasa Telekomunikasi, Jasa Pariwi-

sata, Jasa Keuangan, Jasa Keschatan dan Jasa

Logistik. Kelima, kerjasama scktor komoditi dan

sumberdaya alam meliputi sector pertanian

(pangan, tanaman pangan, pelatihan pertanian,

R&D bidang pertanian, skema promosi, bio-

teknologi) kerjasama peternakan, perikanan,

kehutanan, bidang energi, UMKM dan sub

regional ASEAN. Kawasan Pertumbuhan

ASEAN Bagian Timur: Brunei, indonesia, M-

laysia, dan Filipina (BIMP-EAGA), Segitipa

Pertumbuhan: Indonesia, Malaysia  dan
Thailand (IMT-GT), Pada KTT ke-12 ASEAN
di Cebu telah diadakan pula KTT ke-2 IMT-GT

ajalah {imiah Sriwijaya, Volume XIX No. 11, Desernber 2014 ISSN 0126-4680

yang menyepakati sebuah Joint Statement of the
IMT-GT Summit yang intinya antara lain
penetapaa IMT-GT Roadmap for Development
2007-2011 dan penetapan empat IMT-GT
Economic  Corridors  (extended Songkhla-
Penang-Medan, Straits of Malacca, Banda Aceh-
Palembang, Dumai-Melaka); mendorong pe-
nguatan peran Swasta dan Pemerintah Daerah
dalam pelaksanaan kerjasama IMT-GT; du-
kungan penguatan institusional IMT-GT; dan
dukungan peran ADB dalam IMT-GT".

Kegiatan utama dan paling penting untuk
mencapai  keuntungan dari integrasi ekonomi
adalah pertumbuhan ekspor, konsumsi dan
pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, ekspor yang
paling efisien adalah ekspor yang tidak di-
dominasi oleh bahan mentah melainkan ekspor
produk hasil industri (Appleyard, 1998 ).

Semakin maju perekonomian suatu negara,
ecskpor produknya lebih dominan produk jadi
yang berbasis industri, teknologi dan jasa
ketimbang produk mentah atau setengah jadi.
Kemampuan suatu negara dalam mengekpor
produk industri berbasis teknologi tersebut juga
menunjukkan  kemajuan  dalam mengelola
ekonominya secara efektif dan efisien, Kapasitas
ekspor juga menggambarkan semangat dan etos
kerja rakyat negara itu dalam mengembangkan
ekonomi bangsanya. Kita dapat belajar dari
semangat bangsa Jepang, Korea, Taiwan,
Singapura dan sebagainya, yang berhasil merajai
pasar  internasional  dengan kemampuan
teknologi dan manajerial (Syamsurijal, 2008).

Berdasarkan uraian tersebut, penting ki-
ranya mengkaji peran kerjasama internasionai
dalam mendorong ekspor dan pertumbuhan
ekonomi Sumatera Selatan.

IL. TINJAUAN TEORI

Ada beberapa teori yang dapat menjelaskan
mengapa terjadinya perdagangan internasional
(Salvatore, 1997; Tulus Tambunan, 2001).
Pertama, teori keunggulan absolut (absolute
advantage) dari Adam Smith. Teori inj me-
ngatakan bahwa suatu negara akan melakukan
spesialisasi terhadap ekspor suaty jenis barang
tertentu di mana negara tersebut memiliki
keunggulan absolut dan tidak memproduksi atau
melakukan impor terhadap barang yang tidak
memiliki keunggulan absolut. Jadi suaty negara
akan memproduksi dan mengekspor barang yang
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lebih efien dan lebih murah dalam penggunaan
input, misalnya tenaga kerja dalam proses
produksi yang menentukan keunggulan atau
daya saing produknya.

Kedua, teori keunggulan komparatif (com-
parative advantage) yang dikemukakan oleh J.
S. Mill dan David Ricardo sebagai kritik atau
penyempurnaan dari teori keunggulan absolut.
Dasar peiikirannya adalah suatu negara akan
mengkhususkan diri pada ekspor barang tertentu
bila negara tersebut memiliki keunggulan
komparatif terbesar, dan mengkhususkan diri
pada impor barang yang memiliki kerugian
komparatif (comparative disadvantage), atau
apabila kedua negara masing-masing memiliki
biaya relaiif yang terkecil untuk jenis barang
yang berbeda. Jadi perdagangan akan terjadi
antara kedua negara bila terdapat perbedaan
efisiensi relatif dalam memproduksi dua atau
lebih jenis barang yang berbeda.

Ketiga, teori modern atau Teori Hecksher
dan Ohlin (H-O) yang disebut juga teori proporsi
faktor (factor proportion) atau teori ketersediaan
faktor (factor endowmwnt). Dasar pemikiran
teori ini adalah bahwa perdagangan internasional
dapat terjadi apabila adanya ongkos alternatif
(opportunity costs) yang berbeda antara kedua
negara. Perbedaan ongkos altematif tersebut
dikarenakan adanya perbedaan dalam jumlah
faktor produksi, misalnya tanah, tenaga Kerja,
modal, dan bahan baku yang dimiliki masing-
masing negara. Berdasarkan hukum pasar, harga
faktor produksi yang jumlahnya banyak akan
lebih murah dibandingkan dengan faktor
produksi yang jumlahnya relatif sedikit. Apakah
suatu negara yang mempunyai sumberdaya
(factor endowment) yang relatif murah unggul
atas negara lain dalam memproduksi suatu
barang? Jawabannya belum tentu, karena
tergantung dengan tingkat intensitas pemakaian
tenaga kerja (L) din modal (K). Tingkat
intensitas pemakaian faktor produksi tersebut
adalah rasio fzktor produksi terhadap output.

Keempat, teori permintaan dan penawaran
yang menjelaskan bahwa perdagangan inter-
nasional antara kedua negara terjadi karena
adanya perbedaan permintaan dan penawaran.
Misalnya, di Indonesia permintaan terhadap X
sedikit, sedangkan di Amerika Serikat banyak,
maka Indonesia akan menjual sisa X ke AS
setelah dikurangi jumlah yang dikonsumsi di

pasar domestik. Sebaliknya, permintaan Y lebih
besar di Indonesia dibandingkan dengan
permintaan Y di AS, maka AS akan mengekspor
Y ke In-donesia. Perbedaan permintaan ini dapat
di-sebabkan oleh perbedaan dalam tingkat pen~
dapatan per kapita dan selera masyarakat serta
faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi per-
mintaan (konsumsi). Sedangkan penawaran
dipengaruhi oleh perbedaan-perbedaan dalam
jumlah atau kualitas faktor-faktor produksi,
derajat teknologi, faktor eksternalitas dan faktor—
faktor lainnya yang mempengaruhi produksi atau
supply.

Kelima, teori aquired advantage (keung-
gulan yang dikembangkan) atau teori keung-
gulan kompetitif (competitive advantage). Ke-
unggulan kompetitif tidak hanya dimiliki oleh
negara tetapi juga oleh perusahaan-perusahaan di
negara tesebut secara individu atau kelompok.
Adapun  faktor-faktor yang  menentukan
keunggulan kompetitif dan daya saing ekspor
adalah tingkat teknologi; tingkat entrepre-
neurship yang tinggi; tingkat efisiensi/pro-
duktifitas yang tinggi dalam proses produksi;
promosi yang meluas dan agresif: pelayanan
purna jual yang memuaskan; tenaga kerja
dengan tingkat keterampilan/pendidikan, etos
kerja, kreatifitas serta motivasi yang tinggi; skala
ekonomis; inovasi dan differensiasi produk,
modal dan sarana seita prasarana lainnya yang
memadai, proses produksi yang dilakukan
dengan sistem just in time (JIT).

Keenam, teori untuk menjelaskan efek
perdagangan terhadap pertumbuhan mengguna-
kan pendekatan Appleyard. Appleyard (1998:
203-207) dan Appleyard dan L. Cobb (2006:
198-200) mengklasifikasikan efek perdangan
terhadap pertumbuhan ekonomi, dilihat dari iiga
aspek yaitu dampak tehadap produksi, konsumsi
dan  pertumbuhan faktor produksi. Efek
perdagangan terhadap produksi dan konsumsi
dapat dijelaskan melalui Gambar 1. Pada Panel
(a), Perancis diasumsikan sebagai negara kecil
berada dalam keseimbangan, dengan tingkat
produksi di titik A dan konsumsinya berada di
titik B. Artinya, perancis dalam hal anggur
memiliki surplus, produksi anggur sebanyak A L
dan konsumsinya sebanyak A, kelebihan
produksi anggur diekspor. Sedangkan untuk
barang elektronik, harus diimpor, karena
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Asngari, 2009
%onsumsi,
meliputi
pilihan tersebut akan menentukan

kedua jenis barang. Jika kemungkinan
dialokasikan di daerah yang tetap ole

kecil yang digambarkan melalyj sumbu
i titik A dan titik B

). Jika kombinasi prod
diasumsikan hanya ada

produks

Efek Perdagangan Inte

{a) Perancis

Sumber: Appleyard, 1998: 203
Sedangkan di daerah II, sifat
menjadi wltrq proirade, yang be
Barang-barang ekspor disertai den
Secara absolut barang-

‘perdagangan
rarti kenaikan

gan penurunan
barang impor (ultra anti
frade  consumption effect). Pola inj dapat
dijumpai di Negara-negara yang telah berhasil
menerapkan  kebijkan promosi ekspor yang
menjadi ekspor sebagai mesin pertumbuhan
texport led growth) dan akibai pertumbuhan
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melebihi kemampuan

Negarz yang menjalin perdagangan memijij-

mening-
unjukkan
produksi
Production Possibiligz Frontier (PPF) ke
FF’, yang memungkin
produksi yang
dinyatakan pada
ni merimbulkan
asi produksi dan
si yang baru (Appleyard, 1998 dalam
uksi dan
dua jenis
barang ekspor dan barang impor, maka

-207 yang dimodifi
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neutral trade production effect,

yang berarti
kenaikan ekspor

Secara proporsional sama
denngan  impor. Sedangkan Seépanjang garig
diagonal melalui titjk B, sifat perdagangan
adalah neutral trode consumption effect yang
berarti konsumen tidak mampu mengubah pola
konsumsinya kecuali sesyaj dengan pola

uksi dan konsumsi dj

h sumbu
produksi
semula yang digambarkan

Grafik 1 ;
rnasional Terhadap Pertumbuhan
Elektronik

(b) Perancis

kasi (Asngari, 2009:8)

akan mendoron
import).

Sebaliknya, jika kemungkinan produksi dan
umsi dialokasikan dj daerah III, maka sifat

g impor (growth drivinz in

production effect yang berarti kenaikan
konsumsi (impor) secara absolut lebih besar dari
kenaikan produksi (ekspor) dengan proporsi
ekspor yang lebih kecil dari impor. Di daerah 1]
konsumen mampu  mengubah pola konsumsi
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(30,

yang lebih besar dari pertumbuhan, dimana

peningkatan produksi untuk ekspor diikuti

dengan meningkatnya proporsi barang-barang
impor dengan lebih besar, maka sifat
perdagangan ditinjau dari aspek konsumsi
dinamakan  protrade  consumption  effect
(Appleyard 1998 dalam Asngari, 2009). Pola ini
dijumpai di negara-negara yang menerapkan
kebijakan substitusi impor, ~dimana sumber
bahan baku memiliki kandungan impor. Namun,
jika dalam proses perdagangan produksi dan
konsumsi berads di daerah 1V, maka sifat
perdagangan negara itu akan menjadi wltra-anti
trade production effect, yang berarti terjadinya
penurunan absolut barang yang diekspor disertai
meningkatnya kebutuhan produk impor atau
dinamakan ultra protrade consumption effect
(Appleyard dan L. Cobb, 2006).

III. METODOLOGI

Lingkup kajian ini membahas peranan
perdagangan internasional terhadap ekspor dan
pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan. Data
yang diginakan adalah data sekunder yang
dipublikasi oleh BPS dan Bank Indonesia serta
sumber literatur yang relevan dengan kajian ini.
Metode analisis mengunanakan pendekatan
tabulasi silang dan mendeskripsikan keterkaitan
variabel perdagangan (ekspor dan impor) serta
dampaknya terhadap produksi, ekspor dan
konsumsi. Metode pengelompokan dampak
perdagangan ke dalam sifat-sifat perdagangan
digunakan pendekatan Appleyard, dimana
negara perdagangan internasional suatu negara
dapat  dikelompokkan ke dalam  empat
kemungkinan efek, yaitu; protrade effect, ultra
pro-trade; anti trade; dan ultra anti trade.
Masing-masing kriteria tiap kelompok dijlaskan

di landasan teori, sedangkan aplikasi di Sumatera .

Selatan dijelaskan pada pembahasan dan hasil
penelitian. )

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
EKSPOR - IMPOR DAN PDRB
SUMATERA SELATAN

Organisasi ekonomi dan perdagangan
internasional sebagai wadah untuk melakukan
kerjasama terdapat di setiap kawasan di dunia
ini. Tujuan utama dari organisasi ini tidak lain
adalah untuk meningkatkan hubungan ekonomi
dan perdagangan antar negara, karena adanva
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kesadaran dari masing-masing negara bahwa
perdagangan internasional memberikan manfaat
bagi negara-negara yaug terlibai. Untuk
mengetahui apakah kerjasama perdagangan
internasicnal memberikan dampak  positif
terhadap perekonomian nasional dapat dilihat
dari perkembangan ekspor dan korelasinya
terhadap peningkatan cadangan devisa, per-
tumbuhan impor, pertumbuhan output di dalam
negeri, peningkatan kesempatan kerja dan per-
dapatan masyarakat serta pertumbuhan produl:
demestik bruto (PDB).

Pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatarn
juga secara signifikan mempengaruhi ekspor
(Syamsurijal, 2008). Hal demikian mencer-
minkan bahwa supply menciptakan keinginar:
yang kuat terhadap ekspor. Oleh karena it periv
dikembangkan faktor-faktor yang mendukung
pertumbuhan ekonomi yang mana selama da-
sawarsa terakhir ini menunjukkan perkembangan
yang cukup baik. Faktor penyebab dari kondisi
ini berkaitar. dengan isu keandalan infrastruktur
transportasi, pelabuhan, ketersediaan energi,
iklim investasi, dan stabilitas domestik. Dengan
demikian keadaan ini dapat dikatakan sebagai
pemelihara momentum pertumbuhan ekonomi.

Grafik 2.
Perkembangan PDRB Migas Harga Konstan,
Ekspor dan Share Ekspor Terhadap PDRB di
Sumatera Selatan (2000-2011)

0000000 7 B Export -l- 70

i 70000000 I —G— Share + 60
60000000 4 50
50000000

FELELELEFLSS

Sumber : Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Sumsel,
Bank Indonesia (dalam Syamsurijal, 2011).

Ekspor Sumsel tercatat sebesar USD
925.288 ribu pada tahun 2000 meningkat lebih
dari tiga kali lipat menjadi USD 4.592.039 ribu
pada tahun 2011 atau tumbuh sebesar 10,51
persen per tahun, dan tahun 2012 diperkirakan
mencapi USD 3.738.859 atau tumbuh sedikit
menurun  sekitar 9,36 persen per tahun.
Peningkatan yang pesat tersebut terutama terjadi
padi ekspor komoditas karet, plastik dan produk
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dari karet dan plastik, minyak dan lemak nabati,
dan hasil tambang mineral khususnya batubara
(Taufiq, 2013).

Tabel 1.
Total Nilai Ekspor, Impor dan Pertumbuhannya
di Sumsel 2004-2012

2004 1.599.476 48.00 161.679 40.86
2005 1.957.926. - 2241 183.225 13.33
2006 2.686.879 37.23 329.641 79.91
20G7 2.618.306 -2.55 165.409 -49.82
2008 2.730.838 430 244422 47.77
2009 1.603.301 -41.29 265.352 8.56
2C10 3.028.137 | 8887 402.188 51.57
2011 4592039 | 5165 632340 | -~ 57.22
2012* | 3,738859 | - 8,58 542,690 -16,52

Keterangan: * angka sementara
Sumber : Diolah dari Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Berbagai
Tahun, Bank Indonesia (dalam Syamsurijai, 2011, Taufig, 2013)

Perkembangan impor Sumatera Selatan
secara  kumulatif menunjukkan peningkatan
terutama dalam lima tahun terakhir. Pada tahun
2000, nilai impor non migas telah mencapai
179,6 juta US$ meningkat drastis menjadi 632,3
juta US$ pada tahun 2011. Namun perkem-
bangan impor ini juga berfluktuasi, yakni pada
tahun 2003 dan 2007 mengalami pertumbuhan
impor yang negatif. Secara rata-rata dalam kurun
waktu 2000 — 2011 pertumbuhan impor non
migas Sumsel adalah sebesar 21,01 persen.
Angka pertumbuhan ini sudah barang tentu
memiliki konsekuensi bagi perekonomian re-

gional,
Nilai impor terbesar bagi Sumatera Selatan
- berasal dari negara ASEAN terutama Singapura
dan China. Koniribusi kedua negara ini ‘erhadap
impor Sumsel mencapai sepertiga dari total
impor. Impor dari negara lainnya yang relatif
“besar adalah dari negara-negara Uni Eropa dan
kemudian Australia dan Oceania (Syamsurijal,
2011). Namun demikian untuk beberapa
komoditas perkembangan volumenya relatif
berfluktuasi seperti perikanan, olahan minyak
nabati, makanan ternak, dan minyak nabati.
Fluktuasi tersebut mempengaruhi  persentase
pertumbuhan ekspor di samping tentunya karena
harga jual internasional dari produk ekspor
Sumsel yang cenderung fluktuatif sehinga
berpengaruh terhadap nilai ekspor. Misalnya
pada tahun 2007 ekspor mengalami penurunan

sebesar 2,55 persen yang dapat disebabkan oleh
faktor-faktor tersebut. Selanjutnya, pada tahun
2009 pertumbuhan ekspor menurun tajam
sebesar 41,29 persen sebagai akibat dari dampak
krisis global 2008. Meskipun ekspor sempat
tumbuh positif di tahun 2010 dan 2011, pada
tahun 2012 kembali tumbuh negatif mencapai
18,58 persen. Hal ini disebabkan dampak krisis
global 2008 masih dirasakan dj Negara tujuan
ekspor, terutama Amerika Serikat, Jjepang dan
Eropa (Taufig, 2013).

Bagaimanapun juga, sektor ekspor sangat
penting dalam mempengaruhi  kemakmurarn
masyarakat. Aktivitas perdagangan internasionai
yang melibatkan barang dan jasa dari Sumsel
yang efisien dan mampu bersaing sangat
berpengaruh  terhadap tingkat pertumbuhan
ekonomi. Peranan Ekspor terhadap perkem-
bangan ekonomi dapat dilihat dari kontribusi
ekspor ternadap PDRB. Kontribusi Ekspor
terhadap PDRB Sumsel meriunjukkan perkem-
bangan yang signifikan dari perkembangan yang
rendah pada periode 2000-2003 pada level di
bawah 20 persen meningkat hingga di atas 40
persen pada periode 2004-2011, kecuali pada
tahun 2009 yang hanya sebesar 25,4 persen
karena pengaruh krisis ekonomi global. Kontri-
busi ekspor terhadap PDRB yang demikian ini
mendiskripsikan peran ekspor yang penting
dalam struktur pendapatan regional.

Secara makro, Perkembangan Ekspor Me-
nurut Standard International Trade Classification
(SITC) 2 digit dengan memperhatikan kontribusi
terhadap ekspor adalah pada kelompck Karet
Mentah, Sintesis dan Pugaran (23) yang nada
tahun 2004 mencapai 36,68 persen, meningkat
menjadi 68,14 persen pada tahun 2008 dan
semakin meningkat menjadi 79,03 persen pada

‘tahun  2010. Kontribusi ekspor  berbasis

sumberdaya mineral (33 dan 32) menunjukkan
kecenderungan yang relatif menurun kecuali
batubara yang perkembangannya relatif resat
dari 1,39 persen tahun 2004 menjadi 2,76 persen
pada tahun 2010. Khusus untuk batubara,
kenaikan yang pesat dari nilaj ekspor dimana
pada tahun 2010 sebesar 83,4 juta US$
meningkat menjadi sebesar 267,7 juta US$ pada
tahun 2011 atau naik sebesar 220,67 persen,
yang merupakan konsekuensi dari pesatnya
eksploitasi dalam tiga tahun terakhir terutama di
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Kabupaten Lahat dan Muara Enim (Syamsurijal,
2011).

Kolompok SITC lain yang berperan cukup
besar dalam nilai ekspor Sumatera Selatan
adalah kelompok minyak dan lemak nabati (42)
yang menggambarkan perkembangan industri
perkebunan yang pesat di provinsi ini. Namun
penerapan Pajak Keluar (dulu dikenal Pajak
Ekspor) terhadap CPO untuk mendorong
perkembangan Industri oleochemical dalam
negeri relatif menyebabkan terjadinya fluktuasi
pada ekspor komoditas ini. Pemerintah memang
bermaksud mendorong tumbuhnya industri ini di
dalam negeri disamping tentunya memenuhi
kebutuhan domestik dengan penerapan pajak
keluar  tersebut. Bahkan di Malaysia,
pemerintahnya menerapkan pajak keluar bagi
produk CPO yang tinggi sehingga terkesan
seolah-olah melarang ekspor CPO tersebut justru
dengan maksud menumbukkan industri hilirnya.

EFEK PERDAGANGAN INTERNASIONAL
BAGI PEREKONOMIAN SUMATERA
SELATAN

Berdasarkan pendekatan teori Appleyard
pengaruh perdagangan internasional di Sumsel
Juga bisa dianalisis. Pertumbuhan ekspor Sumsel
dalam kurun waktu 2000 — 2011 mencapai 17,37
persen. Angka pertumbuhan ini lebih rendah dari
laju pertumbuhan impor dalam periode yang
sama mencapai 21,01 persen. Menurut pende-
katan Appleyard, kondisi demnikian menunjukkan

bahwa sifat perdagangan Sumsel adalah anti -

frade production effect atau protrade con-
sumption effect.

Hal demikian sejalan dengan kajian Asngari
(2009: 22) menyatakan bahwa sifat perdagangan
Indonesia mengarah atau di golongkan ke dalam
wilayah III (lihat Gambar 1), yaitu ditinjau dari
produksi menjadi anti trade production effect,
yang berarti kenaikan konsumsi (impor) secara
absolut lebih besar dari kenaikan produksi
(ekspor) dengan proporsi ekspor yang lebih kecil
dari impor. Di daerah III konsumen mampu
mengubah pola konsumsi yang lebih besar dari
pertumbuhan, dimana peningkatan produksi
untuk ekspor diikuti dengan meningkatnya
proporsi  barang-barang impor dengan lebih
besar, maka sifat perdagangan ditinjau dari aspek
konsumsi  dinamakan protrade consumption
effect. (Pola ini dijumpai di negara-negara yang
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menerapkan kebijakan substitusi impor, dimana
sumber bahan baku memiliki kandungan impor
(import  content)  vang tinggi, sedangkan
ekspornya didominasi komoditas primer atau
bahan mentah.

Implikasi bagi perekonomian Sumsel me-
nunjukkan kecenderungan yang relatif sama
dengan situasi Indonesia. Ekspor Sumsel se-
bagian besar didominasi produk berbzsis
sumberdaya alam seperti karet, batubara darnz
minyak sawit. Keadaan demikjan menjadikarz
surplus ekspor (nilai tambah) pada akhimya
dinikmati oleh negara pembeli terutama
Singapura. Propinsi Sumsel pada akhimnyz
mengalami degradasi lingkungan dan gejala
deindustrialisesi. Atau dengan kata lain dari segi
produksi antitrade, namun dari sisi konsumsi
perdadangan mendorong meningkatnya impor
barang konsumsi seperti obat-obatan, mainan
anak-anak, dan bahan makanan maka timbul
gejala protrade consumption effect, (Taufig,
2013). _

Namun. impor yang terjadi sebagian besar
merupakan barang modal (bahan baku dan bahar
penolong) maka efek perdagangan cenderung
kepada protrade production effect karena impor
itu menjadi bagian investasi yang dalam jangks
panjang akan mendorong meningkatnya ekspor
hasil industri untuk mendapatkan devisa. Hal ini
sejalan dengan kajian Syamsurijal (2006: 2},
dimana komposisi impor non migas suinsel
tahun 2004, -barang konsumsi sebesar 10,51
persen, impor barang modal (bahan baku
industri) mencapai 65,76 persen, bahan bako
penolong 23,73 persen. Tetapi faktanya, industsi
hilir kita belum siap, sehingga impor baharn bzl
atau barang modal tidak menghasilkan devisa.
Kecenderungan ini tetliiat pada sisi ckspor saat
ini, dimana ekspor industri bahan kimia organis
dan pupuk Sumsel tidak menunjukkan kenaikan
berarti, bahkan minyak olahan dan bahan logam
cenderung menurun bahkan tidak ada ekspor
(syamsurijal, 2008; Taufig, 2013).

Impor Sumatera Selatan tahun 2011
mencapai USD 632.340.000. Produk impor
didominasi dari Asia mencapai 80,03 persen
tahun terutama ddari ASEAN sebesar 54,42
persen terutama dari Singapura mencapai 30,27
persen dan Malaysia sebesar 14,56 persen.
Selanjutnya kontribusi impor dari Eropa sebesar
12,04 persen khususnya Uni Eropa dan Rusia.

41

11 rorp]\u‘

‘”'“'ll
11,}

LU



Majalah ilmiah Sriwijaya, Volume XIX No. 11, Desember 2014 ISSN 0126-4680

3 Tabel 2.
: Pertumbuhan Ekspor Sumsel Menurut Nilai Ekspor Komoditas
- 9 Pertumbuhan Nilai Ekspor Sumstera Selatan (%)
4 | N Komaoditas Utama 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 011 | 2012°
4 | 1| KeretMentah, Sintetis dan Pugaran (23) _ 130 | ose2| 1866 | 3284 | 4344 | 12740 6037 | 2689
4 | 2 | Logam tidak Mengandung Besi (68) s408 | -1868 | 7825 | 0048 -10000 | o000 | '3 %00
' 3 | Minyak dan Lemak nabati (42) 1238 | 326 | 1483 ) sem| -sa78| 3219 2707 5720
4 | 4 | Minyak Bumi dan Hasil-Hesilnya (33) 60.68 | 126.10 | -1625 | -10060 ] 000 | -100.00 0 0.00
: 5 | Kopi, Teh, Coklat, Rempah-Rempzh (07) 3245 | 2868 | 4429 | 4737] -18386 424 | 318 2540
4 | 6 | Barang-barang Kayu dan gabus (63) 6281 | -3216| 305| 2635] 2561 | -1564| 70| 4987
7 | Batubara, Kokas, dan Briket (32) 1744 | 2804 1007 14873 811 | 4142 | 22067 263
8 | Ikan, kerang Moluska dan Olshannya (03) 1124 | 4806 3763 ] 1852 -1359] 126] 1594 164
9 | Otlahan Minyak dan Lemak nabati - . 1492 | 64220 ] 7077 |  807| 9897 | 23763 3267| 2361
10 | Makanan Ternak 048 | 2085 | 4952 | 7530) 4787 | asso| 356 9.56

*Data sementara (data dasar sampai November 2012)
Sumber : Diolah dari Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Sumatera Selatan, Bank Indonesia (dalam Syamsurjal, 2009; Taufig, 2013)

Tabel 3.
Nilai Ekpsor Non Migas Menurut Komoditi Utama Sumatera Selatan, 2007-2012
(Ribu USD-fob)

T L A o o e A A N A T T S T

No Komditas (Isic) 2007 2008 2009 2010 2011 2012%
1 Karet Mentah, Sintetis dan Pugaran (23) 1,400,843 1,860,814 1,052,428 2,393,182 3,838,139 2,805246
2 Minyak dan Lemak nabati (42) 363,112 576,562 260,749 344,693 251,383 395,168
3 Batubara, Kokas, dan Briket (32) 25,826 64.236 59,029 83479 | 267612 |
4 Barang-barang Kayu dan gabus (63) 62,935 44 439 21,118 18,471 21,778
5 QOlahan Minyak dan Lemak nabati/Hewani (43) 20,485 18,831 194 655 869
6 Makanan Ternak (08) 11,960 20,966 10,390 15,926 26,066
7 Kopi, Teh, Coklat, Rempah-Rempah (07) 14,274 21,035 17,067 17,791 12,121
8 Tkan, kerang, Moluska dan Olahannya (03) 15955 |. 18,010 16,341 16,547 13,909
9 Pupuk Kimia Buatan Pabrik (56) 174,630 2,252 35,006 55,040 51,457
10 Minyak Bumi dan Hasii-Hasilnya {(33) 281,541 0 4,514 0| 0
11__| Logam tidak Mengandung Besi (68) 126,643 12,059 1,080 0 12
! Keterangan: * Angka sementara
Sumber; Statistik Ekonomi dan Keuangan Daerah Sumatera Selatan, Bank Indonesia, 2012 (dalam Syamsurijal, 2008 dan Taufiq, 2013)
> _ Tabel 4.
Nilai Impor Non Migas Menurut Komoditi Utama Sum:atera Selatan (RIBU USD - cif)
No Komoditas (Isic) 2007 2008 2009 2010 2011 2012%
y Mesii dan Pesawat Mekanik, Perlengkapan Elektronik dan - ] 261 747
1 | Bagianya 85,580 81,713 | 98,170 219,760 | 282479 g's
2 | Produk Industri Kimia dan Industri Sejenis 36,657 83,681 47,305 64,717 97,896 169,672
3 | Kendaraan, Pesawat Terbang, Kendaraan dan Periengkapannya 2,089 14,458 | 70,966 30,204 145,960 43,504 |
4 | Produk Nabati 7,198 20,979 15,324 13,116 44,553 38,133
5 | Logam Tidak Mulia dan Barang dari Logam Tidak Mulia 9,536 8,119 12,554 33,317 19,635 36,916
6 | Produk Mineral 9,286 23,844 9,903 15,172 19,286 21,579
: 7 | Plastik, Keret, dan Barang dari Plastik dan Karet 2,027 | 3.608 | 4589 3,736 7,797 | 12,326
8 | Kayu, Barang dari Kayu dan Anyaman 1239 | 2,009 | 2324 2,463 4,885 6,287
Barang dari Batu, Semen, Gips, Asbes, Kaca, Mika, Produk A 360
9 | Keramik 1,009 1,427 1,469 2,827 2,762 z
10 | Alat Optik, Fotografi, Musik, Kedokteran, Bedah dan Jam 2,301 884 1,434 5,887 5,276 2,947
11 | Berbagai Barang Hasil Pabrik 55 342 1,077 417 1,693 2,849
1 Keterangan: * Angka sementara

Sumber;  Statistik Ekonomi dan Kevangan Daerth Sumatera Selatan, Bank Indonesia, 2012 (dalam Syamsurijal, 2008 dan Taufig, 2013)
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Hal demikian terjadi karena industrialisasi

- Sumsel masih lambat berkembang khususnya di

sektor hilimya dimana di hulu cenderung

.~ substitusi impor. Oleh karena strategi promosi
~ ekspor cenderung pada ekspor bahan baku,

sehingga kerjasama perdagangan seolah sukses
;mendorong volume dan nilai barang ekspor

 tetapi eksper tersebut adalah bahan baku seperti
- CPO, batubara, dan karet, sehingga nilai tam-
~ bahnya rendah. Dalam jangka panjang, strategi

promosi ekspor yang berbasis bahan mentah atau
setengah jadi ini tidak dapat diandalkan

3 mendorong produksi dan meningkatnya daya

saing komoditas, justru yang terjadi saat ini
adalah gejala deindustrialisasi atau menurunnya

peranan sektor industri dalam: perekonomian

(baik share PDRB maupun penyerapan tenaga

- kerja), sehingga protrade consumption effect

jauh lebih cepat ketimbang protrade production

-~ effect. Implikasinya, industri hilir yang diarahkan

untuk promosi ekspor akan kalah bersaing

? dengan produksi yang sama dari wilayah atau

negara ASEAN sebagai mitra perdagangan. Dari

- sisi alokasi investasi yang menguntungkan

cenderung pada sektor real estate, sehingga
Sumsel atau Indonesia cenderung menjadi
negara net importir (pengimpor) produk-produk

~ industri.

Data perkembangan ekspor berdasarkan

\ negara pembeli dan negara tujuan sedikit banyak

dapat mendukung fenomena di atas. Totai ekspor
Provinsi Sumatera Selatan tahun 2007 sebesar
USD 2.618.306.000 meningkat hamper dua kali
lipat pada tahun 2011 sebesar USD
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4.592.039.000. Nilai ekspor terbesar pada tahun
2004 adalah ke Singapura yaitu 76,8 persen dari
total ekspor Sumatera Selatan, dan terus bertahun
di atas 75 persen sampai dengan tahun 2008.
Bahkan pada tahun 2011 telah mencapai 86,82
persen. Sedangkan ke benua Amerika nilai
ekspor Sumatera Selatan hanya sebesar 6,48
persen dari total ekspor tahun 2004 dan yang
terbesar adalah ke Amerika Serikat (Syamsurijal,
2008). Namun demikian nilai ekspor ke wilayah
Amerika ini cenderung mengalami penurunan.
Negara pembeli yang relatif konstan adalah pada
pasar Uni Eropa di mana pada tahun 2004
mencapai 2,68 persen dan pada tahun 2011 turun
hanya 0,82 persen padahal tahun 2010 mencapai
2,42 persen. Negara pembeli yang mengalami
peningkatan pesat adalah China di mana pada
tahun 2004 hanya sebesar 1,46 persen meningkat
menjadi 4,10 persen tahun 2010 dan menurun
menjadi 3,93 persen di tahun 2011. Untuk pem-
beli dari kawasan Afrika, Rusia, dan Australia
kontribusinya relatif ~masih sangat kecil.
Berdasarkan data perkembangan ekspor menurut
negara pembeli, ternyata produk Sumatera
Selatan sebagian besar diperdagangkan di
wilayah Asia (Taufig, 2013).

Tabel 5.
Distribusi Ekspor Menurut Negara Pembeli Utama di Provinsi Sumatera Selatan

014 007 016 025 045 . 04 C 04
Amerika 648 4.58 47l 443 530 - 415 250" 119

) -USA - 6.13 402 445 400" 469 3.55 197 1,07
: Asia ' 89.73 91,80 92,69 4.00 4.69 92.66 94.33 9735
H ASEAN : 85.48 86.11 85.34 84.41 81.42 85.43 85.28 20,56
: - Malaysia 6.35 3.66 3.40 7.19 4.95 3.30 247 1,86
. -Singpura 76.87 77.90 77.50 75.95 74.90 79.36 84.34 86,82
. -Jepang 1.45 2.63 2.15 1.05 0.66 110 " 058 0,40
' -China ' 1.46 1.60 3.00 470 426 3.70 4.10 2,93
 Australia & Oceania 0.01 0.12 0.06 0.04 0.04 0.05 001 0,00
~ Eropa 3.64 3.43 2.38 2.14 3.91 2.69 2.74 1,00
i - Uni Eropa _ 2.68 321 2.17 2.01 3.76 204 242 0,82
| -Rusia 0.89 0.0026 0.0015 0.0008 0.00 0.00 0.00 0.00
g . Sumber : Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Sumatera Selatan, Bank Indonesia (dalam Syamsurijal, 2009; Taufig, 2013)
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Produk ekspor yang dibeli Singapura tidak
sepenuhnya menjadi tujuan akhir di negara
tersebut. tetapi lebih sebagai tempat transit
menuju negara-negara tujuan ekspor lainnya. Hal
~ ini disebabkan oleh kedekatan geografis, fasilitas
perdagangan, dan kemudshan transportasi laut.
Selain kendala infrastruktur juga komunikasi
‘langsung dengan pengguna produk akhir masih
sangat terbatas, sehingga eksportir tidak mem-
punyai banyak pilihan kecuali melakukan
- praktek ekspor melalui perantara.

. Tantangan Sumatera Selatan ke depan
dalam mengembangkan ekspor adalah melaku-
. kan orientasi ekspor yang lebih ekspansif ke
. berbagai negara lainnya yang mempunyai
prospek sehingga diharapkan akan mampu
- memberikan nilai tambsh bagi perkembangan
perekonomian Sumatera Selatan.
Berdasarkan negara tujuan, produk ekspor
- Sumsel ternyata diperjualbelikan paling banyak
- di kawasan Asia yang mencapai 51,5 persen
* tahuan 2010 atau menurun menjadi 45.03 persen
- tahun 20il. China sebagai negara pengguna
.~ terbesar yang mencapai 17,14 persen disusul
~ Jepang, Singapura dan Malaysia pada tahun

0.97 0.41

Afrika

Amerika 22.09 1759

-USA 17.80 137

Asia 67.98 74.06

ASEAN 41.95 47.16

- Malaysia 760 510

- Singpura 31.36 36.88

- Jepang 5.18 524

- China 10.99 14.68

Australia & Oceania 0.37 0.20 027
4 Eropa 8.59 774 9.81
] - Uni Eropa 8.14 718 9.62

- Rusia 0.17 021 0.03

- PERTUMBUHAN EKONOMI ASEAN DAN
' SUMATERA SELATAN

Perlambatan perekonomian khususnya
. yang terjadi di kawasan Asia akibat melemahnya
. pertumbuhan  ekspor  dan melemahnya
' permintaan domestik khususnya investasi.

4
1
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2011. Wilayah lain yang menjadi tujuan ekspor
Sumsel adaiah Amerika dari 33,3 persen tahun
2010 naik menjadi 37,15 persen tahun 2011 dan
Eropa dari 14,16 persen menjadi 16,55 persen.
pada periode yang sama. Sedangkan negara
Singapura temyata hanya menjadi tujuan ekspor
sebesar 1,84 persen di tahun 2011 dibandingkan
tahun 2004 yang mencapai 31,36 persen.
Padahal negara ini merupakan negara pembeli
terbesar produk ekspor Sumsel (Syamsurijal,
2008, 2011).

Perbandingan ekspor menurut Negara pem-
beli dengan ekspor menurut Negara tujuan men-
diskripsikan adanya penciptaan nilai tambah.
Pada contoh Singapura sebagai Negara pembeli
utama dari produk ekspor Sumsel, menunjukkan
keunggulan mereka dalam fasilitas ekspor dan
penguasaan jaringan pasar. Selanjutnya bahan
mentah tadi kemudian diolah menjadi bahan jadi
yang kemudian di ekspor lagi ke Sumsel.
Dengan demikian apabila Sumsel dapat mela-
kukan ekspor langsung terhadap pengguna akhir
maka paling tidak akan menghasilkan
pendapatan ekspor yang lebih besar lagi (T: aufig,
2013).

Tabel 6.
Distribusi Ekspor Menurut Negara Tujuan c_li_Proyin_;i Sumatera Selatan

- Kontri

0.78 0.93 1.49 126 144
22.80 3152 25.82 3330 2S
16.60 23.32 19.09 22.79 28.48
6382 5292 62.54 5115 45.03
3057 1597 1497 1208 s
841 7.79 685 4ls LB~
16.13 162 3.49 189 1.54
121 772 563 598 S
1839 2178 29.97 23.14 17.14
022 027 025 o013 0.13
1239 1435 9.90 14.16 16.55
12.00 13.29 9.23 12.67 1517
0.02 0.09 0.05 043 051

Sumber : Diolah dari Statistik Ekonomi Keuangar Daersh Sumatera Sclatan, Bank Indonesia (dalam Syamsurijal, 2009; Taufiq, 20:3)

Perlambatan ekspor terjadi hampir di seluruh
negara kawasan Asia yang khususnya terjadi di
India, Korea, Thailand, dan Singapura yang
mengalami pertumbuhan  eskpor yang
terkontraksi di TW1-12. Penurunan ekspor ini
khususnya terjadi pada tujuan ekspor ke negara
kawasan Uni Eropa yang merupakan pusat krisis
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global yang terjadi saat ini. Meskipun di
beherapa negara porsi ekspor ke Eropa relatif
rendah, seperti di Korea, Indonesia, dan
Malaysia. Namun, besarnya porsi ekspor ke
China dan Jepang yang memiliki mitra dagang
utama di kawasan Eropa dan Amerika Serikat
menyebabkan pertumbuhan ekspor negaranegara
(Bank Indonesia,
2012:26).

Sejalan  dengan  perlambatan ekspor,
permintaan domestik negara kawasan iuga
melemah. Pelemahan terutama terjadi pada
indikator kensumsi masyarakat yang terjadi di
hampir seluruh kawasan Asia. Sementara itu,
indikator produksi manufaktur di beberapa
negara kawasan masih  menunjukkan
peningkatan. Meskipun melambat, permintaan
domestik diperkirakan masih kuat. Di Jepang,
Filipina, dan Thailand, stimulus fiskal yang

- dilakukan untuk  rekonstruksi perekonomian

China
Jepang
Kores
India 1.87
Indonesia  9.93
Malaysia 12 61

1944

25.05] 604 245 | 191
26 | -
1631] 79 | 627 =+
1038 378 | 328 | 282
379 | 840
1045 | 185 | 25| 376
433 | 080 | 087

;
' |
Singapura 10.37 | 466 | 409 fl

Thailand
Filipina
Vietnam

10.99
11.09
10.20

1522 |
10.78 |

pascabencana alam telah berhasil meningkatkan
permintaan domestik. Di Malaysia, permintaan
domestic juga didorong olch implementasi
proyek investasi pemerintah dalam kerangka
transformasi  ekonomi  (The  Economic
Transformation Plan/ETP),

Tabel 7.
Porsi Tujuan Ekspor Kawasan Asia

151
| 229
| 131
| 160

i
| 191
| 541 |

|
43 1138 ] 200 [ 2w | 29

| 425 |3
165 | 23 -

Sumber: IMF Destination of Trade Statistics , dalam Bank Indonesia, 2012:25

Perlambatan ekonomi global memberi
pengaruh negatif pada perekonomian Malaysia.
Melemahnya permintaan produk  Malaysia
dikhawatirkan akan berimbas pada penurunan
aktivitas industri yang pada akhimya bermuara
pada berkurangnya pendapatan pemerintah dan
daya beli masyarakat. Hal ini sudah tercermin
dari proyeksi penurunan laju PDB TW1-12
menjadi 4,7% yoy dari 5,2% yoy di triwulan
sebelumnya (Bank Indonesia, 2012). Laju
pertumbuhan ekspor melambat11. Di awal 2012
tren ekspor Malaysia menunjukan pelemahan

meski belun mengalami kontraksi. Dari rata-rata
pertumbuhan 8,78% yoy sepanjang 2011, di
triwulan awal 2012 laju ekspor Malaysia ratarata
melemah menjadi 4,95% yoy. Pelemahan ini
sejalan dengan penurunan aktivitas ekonomi di
negara mitra dagang Malaysia, khususnya China,
Eurozone, dan AS. Laju impor terjaga seiring
kebijakan  pemerintah mendorong investasi.
Sejalan  dengan ETP, . Malaysia  banyak
mengundang investasi dan upaya pemerintah
menjaga stabilitas harga menjelang pemily,
menycoubkan laju impor Malaysia di TW1-12
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naix menjadi 10,65% yoy di atas TW4-11 yang
hanya 7.6% yoy dan ratarata 2011 yang sebesar
8,76% yoy.
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Tabel 8.
Laju Pertumbuhan Ekonomi Negara ASEAN dan Sumatera Selatan, 2004-2011
(Berdasarkan PDB dan PDRB Harga Konstan)

— No Kawasan/Nepara 2004 [ 2008 2006 2007 2008 2010 - 2011

A ASEAN 132 6.32 6.43 6.62 4.23 1.36 4.84
E 1 Indonesia 5,03 5,69 5,50 6,35 6,01 6,19 6,46
2 Malaysia 6,78 533 5,58 6,29 4,83 7,15 5,08
3 Philipina 6,69 4,78 524 6,62 4,15 7,63 391 |
- 4 Singapura 9,16 7.37 8,76 8.86 1,70 14,76 4389

5 Thailand 6,34 4,50 509 504 2,48 7,81 0,08

6 Vietnam 7,78 8,41 823 8.45 6,31 6,78 588 |
- 7 Brunai Darussalam 0,50 0,38 439 0,15 -194 2,60 2,20

B Laos 635 7,11 8,62 7,59 1,82 8,53 8,03

9 Kambeidja 10,34 |3,25 10,77 10,21 6,69 5,96 7,07

10 Miyanmar 13,64 na n.a n.a ;i na na

"B | SUMATERA'SELATAN -~ | - 463 %4,33 520 | 584 | 807 | 41l | 843 | 652

Sejak pulih dari krisis ekonomi yang
melanda kawasan Asia Tenggara tahun 1997,
imaka sejak tahun 2000-an ekonomi di kawasan
ini terus tumbuh dengan tingkat 7,32 persen
tahun 2004, dan konsisten di atas 6 persen
sampai tahun 2007. Dampak krisis ekonomi
global yang melanda Amerika Serikat, yang
cepat menjalar ke kawasan Eropa dan negara
mitra utama ASEAN seperti Jepang, dan China
menyebabkan pertumbuhan ekonomi melambat
menjadi 4,23 persen, dan turun tajam di tahun
2009 sebesar 1,34 persen. Pelambatan
pertumbuhan terjadi di tiga negara anggota
ASEAN, yaitu Indonesia, Vietnam dan Laos.
Bahkan pertumbuhan ekonomi minus di
Malaysia, Singapura, Thailand, dan Brunai
Darussalam. Pertumbuhan kembali meningkat di
- tahun 2010 dimaua ASEAN mampu tumbuh
7,36 persen, terutama disumbang oleh Singapura
~ yang tumbuh fantastis yaitu mencapai 14,76
persen, Philipina, Thailand, Vietnam dan
Indonesia yang tumbuh progresif di atas 6
persen. Namun di tahun 2011, pertumbuhan
eKonomi kawasan ASEAN turun menjadi 4,84
persen, yang disebabkan rendahnya pertumbuhan
ekonomi Thailand, Brunai Darussalam dan
Philipina. Sedangkan Kamboja, Laos dan
Indonesia tetap tumbuh di atas 6 persen (Taufiq,
2013).

Laju pertumbuhan ekonomi Filipina di
TWI-12, melambat di bawah pertumbuhan

Sumber World Bank dan BPS Sumatera Selatan, 2012 (dalam Tauﬁq, 2013) )

tahunan 2011, sejalan dengan tertahannya
kinerja ekspor yang memberi sumbangan cukup
besar terhadap PDB Filipina di tengah
melemahnya global demand. Selain itu, belum
pulihnya ekspektasi rumah tangga dan investor
terhadap kondisi perekonomian ke depan juga
menahan aktivitas konsumsi dan investasi.
Perayaan Hari Raya Imlek memberi sentimen
positif pada kinerja ekspor. Meningkatnya
permintaan produk Filipina, khususnya dari
negara di kawasan yang merayakan Imlek
memberi pengaruh positif pada kinerja ekspor
(Bank Indonesia, 2012:93).

Memasuki 2012, trend perlambatan
aktivitas perekonomian Singapura berlanjut.
Sebagai negara yang bertumpu pada kinerja
eksternal, pengetatan di negara maju yang
‘merupakan mitra dagang berimbas pada
tertahannya aktivitas ekspor daa perindustrian.
Meski mengalami rebound di pertengahan TW1-
12 sebagai pengaruh kembalinya demand dari
negara kawasan pascalibur hari raya Imlek,
secara keseluruhan kinerja dan persepsi terhadap

perekonomian Singapura masih menunjukan tren .

lemah bahkan kontraksi yang mengakibatkan
pertumbuhan ekonomi melemah sejak 2011.
Meskipun perekonomian Sumatera Selatan
pada periode 2004-2007 tumbuh lebih rendah
dari ASEAN, namun memasuki- tahun 2008-
2012 perekonomian Sumatera Selatan jauh lebih
tinggi tingkat pertumbuhannya, hal ini disebab-
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kan efek krisis global tidak secara langsung
menghambat laju pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Selatan karena permintaan masih
didorong  pertdomesumbuhan ekspor dan
permintaan domestik.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
1. Kerjasama perdagangan internasional terma-
suk diantara negara-negara ASEAN akan
memberikan peluang untuk meningkatkan
kinerja  perdagangan,  investasi  dan
pertumbuhan ekonomi negara anggota Jika
masing-masing menyiapkan diri sesuai
dengan keunggulannya serta berkomitmen
melaksanakan perjanjian yang disepakati.
2. Kerjasama perdagangan antar negara ka-
wasan akan mendorong meningkatnya ekspor
dan impor, hal ini tercermin dari
pertumbuhan niiai ekspor maupun impor.
Ekspor  akan mendorong  peningkatan
produksi domestik dan menambah kapasitas
produksi dan lapangan kerja karena ekspor
juga mendorong investasi domestik dar: pada
akhirnya mendorong meningktanya PDRB
dan pertumbuhan ekonomi.

- Namun demikian dari segi impor, walaupun

impor sebagian besar adalah untuk barang

modal dan bahan baku yang memberi efek
terhadap produksi, akan tetapi produksi
tersebut relatif tidak memacu ekspor produk
industri pengolahan melainkan hanya me-
menuhi kebutuhan domestik. Hal demi-kian
sejalan dengan hasil kajian Syamsurijal

(2008), Syamsurijal dan Asngari  (2008a)

serta Taufiq (2013) dicerminkan dari seba-

gian besar ekspor sumsel bertasis sum-

? berdaya alam seperi karet, minyzk sawit dan

: batubara.

| 4. Kondisi industri hilir belum siap dalam
pengembangan ekspor berbasis ‘teknologi,
sehingga impor barang modal dan bahan baku
tersebut relatif tidak menghasilkan barang
ekspor yang berdaya saing tinggi. Di sisi lain
industri hulu yang berkembang adalah
industri  substitusi  impor yang tidak
berorientasi ekspor.

5. Berdasarkan pendekatan teori Appleyard
pengaruh  perdagangan internasional  di
Sumsel juga bisa ‘dianalisis. Pertumbuhan

: ekspor Sumsel dalam kurun waktu 2000 —

L
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2011 mencapai 17,37 persen. Angka per-
tumbuhan ini lebih rendah dari laju
pertumbuhan impor daiam periode vang sama
mencapai 21,01 persen. Menurut pendekatan
Appleyard, kondisi demikian menunjukkam
bahwa sifat perdagangan Sumsel adalah qnts
trade production effect atau Drotrade
consumption effect.

6. Sifat perdagangan Sumatera Selatan cen-
derung Protrade consumption effect jauh
lebih cepat ketimbang protrade productiorz
effect, olsh karena meningkatnya impor
modal dan bahan baku sekedar untuk
menghasilkan  produk yang  dikonsumsi
sendiri tidak untuk menghasilkan devisa
(sekedar substitusi impor) buka promosi
ekspor produk industri. Implikasinya, industri
hilir yang diarahkan untuk promosi ekspor
akan kalah bersaing dengan produksi yang
sama dari wilayah atau negara ASEAN
sebagai mitra perdagangan. Dari sisi alokasi
investasi yang menguntungkan cenderung
pada sektor real estate, sehingga Sumsel atau
Indonesia cenderung menjadi negara peng-
impor produk-produk industri.

7. Tantangan bagi Provinsi Sumatera Selatan ke
depan guna meningkatkan ekspor adalah
melakukan orientasi ekspor yang lebih
ekspansif ke berbagai negara khususnya
produk olahan berbasis industri yang
mempunyai  prospek  sehingga mampu
memberikan nilai tambah bagi perekonomian
Sumatera Selatan.

SARAN

1. Agar Indonesia dan khususnya Sumatera
Selatan memperoleh manfaat dalam perda-
gangan internasioral tetap berspes:zlisasi
pada produk unggulan yaitu yang berbasis
sumberdaya alam seperti karet, kelapa sawit,
pertambangan migas, pertarnbagang non
migas seperti batubara. Sumatera Selatan
harus terus berupaya meningkatkan efisiensi
baik dalam proses eksploitasi maupun dalam
pengelolaan yang mengedepankan good
governance,

2. Sumatera Selatan dapat memperoleh gains
from trade dalam perdagangan berupa nilai
tambah atau keuntungan yang lebih besar jika
membangun  hilirisasi  sehingga produk
unggulan tersebut diolah oleh industri
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menjadi barang jadi yang bernilai tambah
tinggi untuk diekspor.
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